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PENGANTAR PENYUNTING

Buku proseding i memuat kumpulan makalah yang diseminarkan dalam “Konterensi
Internasional Budaya Daerah I (KIBD-III)” yang diselenggarakan oleh Ikatan Dosen Budaya
Daerah Indonesia (IKADBUDI) Pusat bekerjasama dengan Universitas Veteran Bangun
Nusantara Sukoharjo, 7-8 Desember 2013 bertempat di auditorium Universitas Veteran Bangun
Nusantara Sukoharjo Jawa Tengah.

KIBD III ini merupakan pertemuan para dasen budaya daerah, para pakar dan pemerhati
budaya daerah di Indonesia dan mancanegara. Tema dalam konferensi kali ini adalah
“Pemberdayaan Bahasa, Sastra dan Budaya Daerah dalam Peningkatan Eksistensi Budaya
Bangsa dan Intensitas Komunikasi Antarbangsa”. Tema sentral ini erat kaitannya dengan
fenomena memudarnya karakter bangsa pada kurun waktu dewasa ini, baik di tingkat nasional
maupun global yang cenderung semakin tidak mengindahkan nilai-nilai lokal, karena lebih
mengutamakan pada budaya global yang universal.

Seminar dan Konferensi Budaya Daerah yang ketiga kali ini menyajikan lima puluh
empat makalah (56) (naskah asli belum disunting) yang terdiri dari satu makalah dari pembicara
kunci (keynote speaker), yaitu Gubernur Jawa Tengah; 6 makalah dari pembicara utama yang
disajikan dalam sidang pleno I dan II, yaitu Prof.Dr.Mahsun, M.S. (Ketua Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa Jakarta); Dra. GKR Wandansari, M.Pd. (Karaton Kasunanan Surakarta
Hadiningrat); Dr. Aone van Engelenhoven (Universitas Leiden Belanda); Christoper Allan
Wodrich (Universitas Kanada); dan Prof. Dr. Agus Nuryatin (Ketua Dewan Bahasa Jawa Jawa
Tengah). Selain itu, juga menampilkan 49 makalah pendamping yang disajikan dalam sidang
paralel 1, II, dan III, yang ditulis oleh para dosen dari perguruan tinggi di Indonesia; guru, dan
mahasiswa; pakar budaya, budayawan, praktisi, dan pemerhati budaya daerah di Indonesia, dan
negara tetangga.

Sesuai dengan tema sentral dalam seminar ini, sub tema konferensi adalah (1) Aktualisasi
nilai-nilai kearifan lokal dalam bahasa, sastra dan budaya daerah untuk memantapkan jati diri
bangsa.(2) Revitalisasi bahasa, sastra dan budaya daerah sebagai basis kesantunan dalam praktik
kehidupan berbangsa dan bernegara serta berkomunikasi antarbangsa. (3) Penciptaan industri
kreatif berbasis bahasa, sastra, dan budaya daerah, dalam meningkatkan citra positif dan daya
saing bangsa. (4) Reaktualisasi pembelajaran bahasa dan sastra daerah sebagai upaya pelestarian
budaya daerah dan pembentukan karakter generasi penerus bangsa. (5) Pemanfaatan karya
budaya daerah untuk membangun wisata budaya bertaraf internasional.

Mengingat banyaknya peminat yang ingin berperan serta dalam KIBD III ini, maka
panitia memohon maaf kepada siapa saja yang terpaksa tidak bisa diterima ataupun diterbitkan
makalahnya. Hal itu mungkin disebabkan keterlambatan pengiriman sesuai batas waktu yang
ditentukan oleh panitia karena terbatasnya tempat yang tersedia, atau ketidaksesuaian dengan
tema yang ditawarkan. Panitia KIBD III berharap semoga panitia konferensi berikutnya dapat
membuka kesempatan yang lebih luas, sehingga saudara-saudara kita para pengajar dan
pemerhati budaya daerah yang kali ini belum mendapat kesempatan, dapat berpartisipasi dalam
konferensi berikutnya. '

Semoga Proseding yang diterbitkan oleh panitia KIBD III ini bermanfaat bagi semua
pembaca. Semoga tetap lestari budaya daerah kita. Salam,

Sukoharjo, 6 Desember 2013
Penyunting
Dr. Hj. Farida Nugrahani, M.Hum.

Adi Deswijaya, S.S., M.Hum.
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PRAKATA KETUA PANITIA

Puji Syukur Kehadirat Allah Swt, Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, mendapat
kepercayaan untuk melaksanakan Konferensi Internasional Budaya Daerah Il (KIBD III) pada tanggal 7-8
Desember 2013.

Ucapan terima kasih dan rasa hormat disampaikan kepada Bapak Profesor Dr. Trisno Martono,
Rektor Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo yang telah menyediakan segala fasilitas yang
diperlukan oleh panitia demi menyambut para peserta dan pemakalah konferensi ini yang hadir dari
berbagai penjuru tanah air, dan beberapa negara tetangga.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada berba gai pihak yang mendukung terselen ggaranya KIBD
11 ini, batk moril maupun materiil. Secara klusus ucapan terima kasih disampaikan kepada Gubernur
Provinsi Jawa Tengah, Bupati Sukoharjo beserta para Kepala Dinas terkait, juga Kepala Balai Bahasa
Provinsi Jawa Tengah, yang sangat mendukung terselenggaranya KIBD I11 ini. Terima kasih disampaikan
pula kepada sehuruh sponsor meliputi Bank BTN, Batik Keris, PT Dan Liris, Sahid Jaya Prince Hotel,
Yayasan Sumoharyatmo, Teh Botol Sosro, Bank BPD Jateng, dan para sponsor lain vang tidak dapat
disebutkan satu-persatu. Selain itu, juga disampaikan kepada seluruh pemakalah dan peserta yang
menyumbangkan pemikirannya demi kemajuan budaya daerah di Indonesia. Terima kasih Juga
disampaikan kepada rekan-rekan panitia yang telah bekerja keras menyukseskan acara ini. Semoga Allah
Tuhan yang Maha Esa membalas kebaikan semuanya dengan pahala yang berlipat ganda.

Konferensi Internasional ini bertema Pemberdayaan Bahasa, Sastra dan Budaya Daerah dalam
Peningkatan Eksistensi Budaya Bangsa dan Intensitas Komunikasi Antarbangsa. Tema ini dianggap
penting karena melihat fenomena dekadensi karakter masyarakat yang cenderung semakin tidak
mengindahkan nilai-nilai lokal. Kehidupan di era global menuntut masyarakat baik secara terpaksa ataupun
sukarela menjadi penutur multibahasawan. Terjadinya kontak bahasa antara penutur bahasa daerah dengan
bahasa yang lebih *kuat’ (Jun guage of wider communication), dan dengan kekuatan ekonomi atau kebijakan
pemerintah, akan menyebabkan posisi bahasa daerah terdesak. Jika tidak diupayakan pengembangannya,
bisa mati. Dalam posisi ini bahasa daerah sangat perlu diperhatikan, agar tetap eksis dan berkembang
sebagai akar budaya bangsa.

Dalam mengantisipasi gempuran budaya asing yang dikhawatirkan dapat memudarkan karakter
bangsa, fungsi budaya daerah menjadi sangat penting sebagai sumber tuntunan kearifan demi terjaganya
karakter yang tidak tercerabut dari akar budaya bangsanya. Demikian pula fungsinya, sebagai bagian dari
budaya daerah yang memuat nilai-nilai kearifan lokal,

Mengingat pentingnya fungsi budaya daerah itulah, dalam rangka mengaktualisaikan budaya dan
bahasa daerah itu, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, dan Program Pascasarjana Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo bekerjasama
dengan Tkatan Dosen Budaya Daerah Indonesia dan Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, dan Pemerintah
Kabupaten Sukoharjo menyelenggarakan “Konferensi Internasional Budaya Daerah III” yang melibatkan
dosen budaya, bahasa, dan satra daerah se-Indonesia, pakar, birokrat, budayawan, dan para guru bahasa
daerah se-Indonesia dan negara-negara tetangga.

Konferensi yang dihadiri oleh 200 orang ini, dibuka secara resmi oleh Gubernur Jawa Tengah,
yang sekaligus sebagai Keynot Speaker. Selain itu menampilkan 6 pembicara utama dari dalam dan har
negerl, serta 49 pemakalah pendamping. Keselurahan makalah dari para pembicara ini dikumpulkan dan
didokumentasikan dalam sebuah buku proseding  vang diterbitkan, dengan harapan mudah untuk
disebarluaskan demi kemajuan dan perkembangan budaya daerah, Semoga KIBD III ini menghasikan
rekomendasi yang bermakna positif bagi perkembangan budaya daerah di Indonesia. Amin.

Sukohatjo, 6 Desember 2013
Ketua Panitia KIBD T11,

Dr. Farida Nugrahani, M. Hum.

v



SAMBUTAN KETUA IKADBUDI

Syukur Alhamdulillah, Konferensi Internasional Budaya Daerah I (KIBD III) dapat
dilaksanakan dengan tuan rumah Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo. Konferensi
Budaya Daerah [II, yang diselenggarakan tanggal 7-8 Desember 2013 ini, Alhamdulillah tetap
bisa dipertahankan dalam skala internasional. KIBD II diselenggarakan di Universitas PGRI
Denpasar, Bali dan KIBD 1 diselenggarakan di Universitas Negeri Yogyakarta. Kita berharap
konferens: berikutnya tetap bisa dipertahankan dalam skala internasional. dengan harapan para
pakar dan pemerhati budaya daerah di Indonesia dapat bertukar pikiran dengan pakar-pakar dari
luar negeri yang memiliki perhatian pada budaya daerah,

Tema yang diangkat dalam konferensi ini adalah "Pemberdayaan Bahasa, Sastra, dan
Budaya Daerah dalam Peningkatan Eksistensi Bahasa, Sastra, dan Budaya Bangsa dan Intensitas
Komunikasi Antarbangsa”. Dalam tema ini terkandung dua kata kunci, yaitu eksistensi budaya
daerah dan komunikasi antar bangsa. Eksistensi bahasa, sastra, dan budaya daerah masih perlu
perjuangan panjang yang tiada henti dan tidak mengenal lelah. Kendala, seperti perlakuan
pemerintah terhadap bahasa, sastra, dan budaya daerah yang masih kurang, padahal bahasa,
sastra, dan budaya daerah telah dijamin keberadaannya dalam peraturan perundang-undangan.
Karena itu, konferensi ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi untuk eksistensi bahasa,
sastra, dan budaya daerah di masa yang akan datang. Kata kunci yang kedua bahwa bahasa,
sastra, dan budaya daerah dapat memberi kontribusi terhadap komunikasi antarbangsa. Sejarah
telah mencatat bahwa banyak pakar dari bangsa lain yang tertarik meneliti dan mengembangkan
bahasa, sastra, dan budaya daerah di Indonesia. Hal ini akan menjadi modal untuk komunikasi
dan persahabatan antarbangsa di dunia. Konferensi ini, diharapkan menjadi sarana untuk
mempresentasikan  hasil penclitian para pakar budaya daerah sehingga akan semakin
menggairahkan minat untuk meneliti dan mengembangkan budaya daerah Indonesia.

Selanjutnya, saya perkenalkan bahwa lkadbudi merupakan organisasi profesi yang
. merupakan lembaga nirlaba, yang dibentuk pada tahun 2009 di Yogyakarta. Ikadbudi (Tkatan
Dosen Budaya Daerah Indonesia) memiliki visi “terwujudnya masyarakat akademik cendekia,
cermat, dan peduli pada bidang bahasa, sastra, dan budaya daerah di seluruh Indonesia”. Salah
satu program unggulan Ikadbudi adalah pertemuan ilmiah yang diberi nama “Konferensi Budaya
Daerah”, yang diselenggarakan dalam skala internasional seperti dalam konferensi sekarang ini.

Akhirnya, saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor dan segenap Pimpinan
Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo, Dekan Fakultas IImu Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, danKetua Program Studi Bahasa dan Sastra Daerah yang telah berkenan sebagai
penyelenggara konferensi yang ketiga ini. Kepada seluruh panitia, saya memberi penghargaan
dan apresiasi yang tinggi dan ucapan terimakasih, atas kerja kerasnya schingga konferensi ini
dapat diselenggarakan dengan sangat baik. Saya mengucapkan terimakasih juga kepada para
pemakalah dan peserta konferensi yang telah hadir untuk mengikuti konferensi ini. Semoga
konferensi ini menghasilkan sejumlah pemikiran untuk mengembangkan bahasa, sastra, dan
budaya daerah di Indonesia yang kita cintai ini. Salam Bhineka Tunggal ITka, berbeda dalam
ketunggalan dan tunggal dalam perbedaan. Terimakasih, selamat berkonferensi !!!

Yogyakarta, 6 Desember 2013
Ketua Ikadbudi

Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd.




SAMBUTANREKTOR
UNIVERSITAS VETERAN BANGUN NUSANTARA SUKOHARJO

leriring doa serta memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tuhan Y.M.E., Universitas
Veteran Bangun Nusantara (UNIVET BANTARA) Sukoharjo telah menghantarkan tugas
menyelenggarakan seminar dalam kegiatan ilmiah Ikatan Dosen Budaya Daerah Indonesia
(IKADBUDI) dengan kegiatan KONFERENSI INT ERNASIONAL BUDAYA DAERAH III
(KIBD III) dengan harapan hasil yang dicapai sangat bermanfaat demi terwujudnya harmonisasi
komponen bangsa dalam menjalankan kehidupan berbangsa, bernegara secara berkesinambungan.

Sebagai tema KIBD 111 adalah “Pemberdayaan Bahasa, Sastra, dan Budaya Daerah dalam
Peningkatan Eksistensi Budaya Bangsa dan Intensitas Komunikasi Antarbangsa” dengan harapan
mampu menghasilkan rumusan yang komprehensif tentang pemberdayaan bahasa, sastra, dan
budaya daerah dalam fungsinya untuk meningkatkan eksistensi budaya bangsa yang berkarakter
dengan fungsinya sebagai sarana komunikasi antarbangsa di era global.

IKADBUDI sebagai satu organisasi profesi di Indonesia, memiliki peran yang strategis
dalam membina kehidupan budaya daerah sebagai sumber kearifan lokal yang merupakan aset
budaya bangsa. Wujud kebudayaan ini terletak dalam pikiran masyarakat. Sistem gagasan yang
telah dipelajari oleh setiap individu sejak dini sangat menentukan sifat dan cara berpikir serta
tingkah laku individu tersebut. Gagasan-gagasan inilah yang akhirnya menghasilkan berbagai
hasil karya manusia berdasarkan sistem nilai, cara berpikir dan pola tingkah laku, Wujud budaya
dalam bentuk sistem gagasan ini biasanya juga disebut sistem nilai budaya. Penyebaran
kebudayaan secara damai akan menghasilkan akulturasi, asimilasi, atau sintesis. Seiring dengan
kemajuan teknologi dan informasi, hubungan dan saling keterkaitan kebudayaan-kebudayaan di
dunia saat ini sangat tinggi. Selain kemajuan teknologi dan informasi, hal tersebut juga
dipengaruhi oleh faktor ekonomi, migrasi, dan agama.

Karena itu melalui konferensi ini, kami menyambut baik dan apresiasi atas terhimpunnya
para pakar dari berbagai negara yang akan menyampaikan berbagai gagasannya dan akan
menjadi dokumen akademik berbagai budaya daerah yang dapat disebarluaskan sebagai bahan
rujukan untuk kajian penelitian, atau diskusi sebagai bagian upaya pengembangan.

Secara kelembagaan maupun pribadi pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima
kasih kepada IKADBUDI Pusat atas kepercayaannya diberikan kepada UNIVET BANTARA
SUKOHARJO untuk menyelenggarakan kegiatan KIBD III. Terima kasih juga disampaikan
kepada seluruh nara sumber sebagai pemakalah dan peserta yang telah berpartisipasi dalam
kegiatan konferensi ini.

Semoga Tuhan Y.M.E. meridhoi upaya kita semua dan sukses untuk KIBD II1. Amin.

Sukoharjo, Desember 2013
Rektor,

Prof. Dr. H. TrisnoMartono
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SAMBUTAN
KEPALA BALAI BAHASA PROVINSI JAWA TENGAH, KEMDIKBUD

Banyak pihak mengagumi kearitan budaya dalam warisan para pendahulu bangsa.
Bahkan, banyak pihak yang memandang kearifan budaya lokal itu masih relevan untuk
dimanfaatkan bagi pembangunan bangsa menuju terciptanya manusia seutuhnya. Akan tetapi,
dalam praktik realitasnya, nilai-nilai kearifan budaya lokal di Indonesia semakin termarginalkan
oleh desakan-desakan secara internal dan cksternal. Untuk itu, agar harapan untuk pemanfaatan
nilai kearitan budaya lokal tersebut mencapai tujuannya, perlu dilakukan sejumlah langkah.
Pertama, perlu segera dilakukan dokumentasi atas budaya lokal dalam berbagal wujudnya,
seperti budaya fisik (kerajian, bangunan atau arsitek) dan budaya nonfisik (misalnya ungkapan,
karya sastra lisan dan tertulis), -dan lain-lain. Upaya dokumentasi dimaksudkan untuk
mengawetkan karya budaya lokal tersebut. Kedua, perlu langkah nyata untuk menyajika
apresiasi keapda masyarakat, baik sebaca lokal maupun lintas budaya lokal. Apresiasi budaya
lokal itu, salah satunya, harus dilakukan oleh kaum intelektual yang benar-benar mampu
memahami nilai-nilai  lokal dalam proyeksi ke depan. Ketiga, reaktualisasi dan
mengkomunikasikan nilai-nilai kearifan lokal itu kepada masyarakat. Reaktualisasi dan
mengkomunikasikan budaya lokal itu harus dilaksanakan secara cerdas dan variatif sehingga
tidak terkesan mendikte generasi masa kini dan masa depan.

Kearifan budaya lokal dalam bentuk nonfisik, dalam hal ini bahasa dan sastra, di
Indonesia sangat melimpah. Hal itu ditandai oleh tradisi tulis sejumlah masyarakat daerah yang
sangat baik sejak lama, misalnya tradisi naskah Jawa, Sunda, Minang, Bugis, Sasak, Lampung,
dan Banjar. Kekayaan budaya dalam bahasa lokal itu perlu segera digali dan dimanifestasikan
dalam bentuk yang komunikatif serta dikomunikasikan kepada generasi muda. Jika penggalian
nilai budaya lokal terlambat, kondisi itu semakin menjauhkan masyarakat dengan budaya
lokalnya.

Bahasa adalah wadah budaya, sekaligus mmedia ekspresi kebudayaan. Jika bahasa
hilang, budaya akan hilang. Jika budaya hilang, masyarakat akan tercerabut dari akan
budayanya. Masyarakat atau bangsa yang tercerabut dari akar budaya akan kehilangan identitas
budaya. Sebagai contoh, jika bahasa Jawa hilang, budaya Jawa dipastikan akan hilang. Jika
budaya Jawa hilang, masyarakat akan kehilangan identitas budaya lokal Jawa. Padahal,
masyarakat terbaik pada masa depan adalah masyarakat Indonesia yang memiliki identitas lokal,
nasional, dan global.

Konferensi Internasional Budaya Daerah 2013 ini sebagai wujud nyata bagi upaya
pendokumentasiam, pengomunikasian, dan revitalisasi nilai-nilai kearifan budaya lokal. Untuk
itu, saya menyambut baik penerbitan makalah konferensi untuk mengkomunikasikan nilai-nilai
kearifan budaya lokal, baik secara lokal, nasional, dan internasional. Kami memberikan
penghargaan yang tulus atas kerja cerdas Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo
dalam penyelenggaraan konferensi ini. Mudah-mudahan, penerbitan makalah konferensi ini
sebagai salah satu upaya dalam mencapai tujuan konferensi.

Semarang, 6 Desember 2013
Kepala Balai Bahasa

Drs. Pardi Suratno, M.Hum.
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KEARIFAN LOKAL DALAM FITOTHERAPI YANG TERDAPAT
PADA NASKAH-NASKAH JAWA

Oleh:
Dra.Sri Harti Widyastuti, M.Hum., Dra. Hesti Mulyani, M.Hum.,
dan Venny Indria Ekowati, S.Pd., M.Litt.
FBS Universitas Negeri Yogyakarta
sriharti‘@uny.ac.id

ABSTRAK

Naskah-naskah Jawa merupakan bukti fisik adanya sumber pengetahuan nenek
moyang..Salah satunya adalah tentang jamu.Di Yogya Solo terdapat lebih kurang 50 naskah
yang mengandung fitotherapi atau pengobatan dengan tumbuhan dan hewan.

Dari data yang diambil dari katalog naskah-naskah nusantara yang berada di Yogyakarta
dan Surakarta, tidak semua naskah-naskah yang dipandang berpotensi untuk membahas tentang
jamu jawa merupakan naskah fitotherapiBeberapa naskah ditemukan hanya satu paragraf
diantara lembaran yang cukup banyak yang mengandung fitotherapi. Dari studi lapangan maka
naskah yang mengandung Fitotherapi sejumlah tujuh buah, yaitu Buku Primbon Jampi Jawi,
Serat Primbon, Serat Primbon Jawa, Serat Primbon saha Wirid, Serat Primbon Jampi Jawi,
Primbon Jampi Jawi, Primbon Racikan Jampi Jawi II dan Buku Jampi.

Pada penelitian yang telah dilakukan tampak adanya kekhasan fitotherapi pada naskah-
naskah Jawa tersebut.Kekhasan tersebut misalnya pada penyebutan plester untuk jamu yang
dioleskan pada luka kemudian ditutup dengan kain. Penggunaan bahan-bahan seperti kotoran

x2mbding, kotoran ayam. kotoran kuda, kotoran ular sawa, kulit kidang, tandukrusa, seluruh
bagian tubuh ayam cemani, ampela pitik walik, air susu ibu danair ludah. Adapun jenis-jenis
ftotherapi pada naskah Jawa adalah ramuan yang diminum, wedhak, uyub, minum, popok, tapel,
boreh, cekok, sembur, pupuh, dimakan, dan pilis.

Peoulihan bahan yang digunakan untuk jamu merupakan satu kearifan lokal nenek

moy=nz Ut bzl bahan jamu yang kadang bila dibaca masyarakat modern menjadi tidak logis

"=iL tercepat atar belakang kecerdasan latar belakang masyarakat yang mendasarinya.

A. PENDAHULUAN

Khasanah naskah Jawa, berdasarkan studi katalog kaya akan naskah-naskah yang memuat
uraian tentang obat-obatan atau jamu tradisional. Namun, belum banyak ahli kimia dan para
farmakolog yang memanfaatkan manuskrip sebagai sumber kajian mereka.Padahal jika dibedah
isinya, manuskrip-manuskrip ini dapat sebagai sumber filoteraphyyang merupakan pengobatan
dengan menggunakan bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan dan hewan.Kurangnya
pengkajian terhadap naskah ini dikarenakan manuskrip ditulis dengan huruf serta bahasa yang
sudah arkhais, sehingga hanya dapat difahami oleh para ahli di bidangnya.Oleh karena itu,
ratusan manuskrip Jawa yang memuat obat-obatan tradisional ini hanya tersimpan di
perpustakaan dan musium, tanpa ada pengkajian ilmiah.

Obat-obatan tradisional Jawa yang biasanya tertulis dalam kitab primbon tersebut, secara
teoritis dan praktis sudah terlegitimasi oleh masyarakat pada zamannya.Hal ini dapat dilogikakan
bahwa pengobatan tradisional yang awalnya merupakan tradisi lisan, kemudian dituliskan dalam
bentuk manuskrip karena obat-obatan tersebut telah terbukti efektif dan berkhasiat. Secara
umum, isi primbon pengobatan dapat digolongkan dalam empat jenis, berdasarkan kegunaannya,
yaitu (1) jamu untuk kesehatan dan keperkasaan pria, (2) kesehatan dan kecantikan wanita,"(3)
jamu untuk anak-anak, dan (4) jamu bagi semua kalangan (Redaksi Trubus, 2012: 6). Obat-
obatan atau jamu tradisional merupakan salah satu fenomena back to nature ‘kembali ke alam’,
yakni pemanfaatan tumbuhan dan hewani yang berkhasiat sebagai penyembuhan penyakit.
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Pada penelitian yang telah dilakukan pada 50 naskah yang berisi pengobatan tradisional
Jawa, setelah dilakukan studi inventarisasi didapat tujuh buah naskah yang betul-betul
mengandung fitotherapi. Adapun tujuh naskah tersebut, yaitu Buku Primbon Jampi Jawi, Serat
Primbon, Serat Primbon Jawa, Serat Primbon saha Wirid, Serat Primbon Jampi Jawi, Primbon
Jampi Jawi, Primbon Racikan Jampi Jawi 1 dan Buku Jampi.Naskah-naskah ini merupakan
sumber data orisinil yang masih ditulis dengan tangan, menggunakan aksara Jawa, dan bahasa
daerah.naskah-Naskah tersebut akan digarap dengan disiplin ilmu filologi. Filologi adalah suatu
disiplin yang diperlukan untuk satu upaya yang dilakukan terhadap peninggalan tulisan masa
lampau, berupa naskah, dalam rangka kerja menggali nilai-nilai hasil budaya manusia pada masa
lampau (Baroroh-Baried, 1994: 2).Untuk membaca naskah yang ditulis dengan aksara Jawa
diperlukan cara pembacaan secara praktis, yakni dengan cara dialihtuliskan dengan metode
transliterasi standar dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

Data-data yang disajikan setelah penelitian filologi perlu dilakukan uji lapangan untuk
mendapatkan informasi apakah bahan-bahan yang terdapat pada naskah tersebut masih ada
dilapangan atau tidak.

B. Naskah sebagai Sumber Pengetahuan Tradisional

Naskah sebagai sumber pengetahuan tradisional dapat dimanfaatkan oleh ilmu lain,
seperti misalnya sejarah, kedokteran, farmasi, sastra, filsafat, hukum, dan seterusnya. Di antara
sistem tradisional tersebut terdapat naskah yang berisi pengobatan tradisional.Pengetahuan
tentang pengobatan atau penyembuhan tradisional yang berasal dari naskah banyak
dimanfaatkan oleh industri-industri seperti misalnya industri farmasi, industri obat, maupun
ndustri jamu, serta industry kecantikan.Informasi tentang kasiat dan manfaat empon-empon,
iedaunan, kulit kayu, bunga, kulit binatang, buah, dan sayuran yang merupakan bahan dasar
‘2mu sangat banyak dibicarakan pada naskah.

Pada istilah modern penggunaan bahan-bahan berupa jamu yang berasal dari tumbuhan,
suah dan sayuran, serta hewan disebut sebagai fitotherapi.Fitotherapi berasal dar1 kata fito dan
‘erapi.Fito artinya tumbuhan, ferapi artinya pengobatan.Jadi Fitotherapi adalah pengobatan
iengan menggunakan bahan-bahan yang berasal dari tumbuhan (Romansah, 2009: 1). Istilah lain
ontuk Fitotherapi adalah pengobatan herbal. Pengobatan herbal adalah bentuk pengobatan
zlrernative yang mencakup penggunaan tanaman atau ekstrak tanaman yang berbeda.Herbal
sering disebut jamu, obat botani, atau jamu medis (Rina Nurmalina, 2012:1 1).

Tumbuhan obat atau herbal adalah tanaman yang secara tradisional digunakan untuk
=itotherapi.Fitotherapi diindikasi bersumber dari pengalaman tradisi baik lisan maupun dari
~zskah.berdasarkan penelitian terhadap Serat Centhini, Widyastuti (2009) menyatakan bahwa
cenggunaan tumbuhan obat adalah untuk kesehatan mencegah penyakit, mengurangi rasa sakit,
—enyembuhkan, dan mempercantik diri. Adapun jenis-jenis fitotherapi pada naskah Jawa adalah
-amuan yang diminum, pilis, tapel, gosok, untuk mandi, rendam, boreh, wedhak, pupuk, pupuh,
mamah, tutul, blonyo, dan diurut '

Berdasarkan proses pembuatannya, obat tradisional dapat dikelompokkan menjadi tiga,
vaitu jamu, ekstrak alam, dan fitofarmaka (Zulkarnain, dkk dalam Wirajaya, 2009: 3). Jamu
:dalah obat tradisional yang disediakan secara tradisional, misalnya dalam bentuk serbuk,
s=duhan, pil, dan cairan yang berisi bahan tanaman yang menjadi penyusun jamu tersebut.Obat
radisional yang disajikan dari ekstrak atau penyaringan bahan alam berupa tanaman obat,
~mnatang, maupun mineral. Pelaksanaan proses pembuatannya membutuhkan peralatan yang
=bih kompleks, sedangkan fitofarmaka adalah obat tradisional dari bahan alam yang dapat
“sejajarkan dengan obat modern karena proses pembuatannya telah berstndar dan ditinjau
“engan bukti ilmiah, ditunjang dengan uji klinis pada manusia. Sementara itu pengobatan
~-adisional pada tradisi Jawa yang terdapat pada naskah dan primbon banyak diacu oleh
~-odusen-produsen jamu dan pengusaha tradisional yang kemudian di era modern ini dipadukan
“=ngan cara-cara pemijatan tradisional serta pembatasan makan.
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Untuk mencari relevansi pengobatan tradisional yang ada di dalam naskah Jawa perlu
bantuan biology yang akan menguji apakah sesungguhnya kandungan bahan-bahan dan herbal
yang ada pada naskah-naskah tersebut memang mempunyai fungsi penyembuhan sehingga bisa
mengobati yang sakit hanya dengan minum jamu atau diterapi dengan Fitotherapi.

C. Kearifan lokal dalam Fitotherapi pada naskah-naskah Jawa

Kearifan lokal merupakan salah satu bukti kecerdasan nenek moyang dalam mengatasi
persoalan-persoalan kehidupan. Kearifan lokal menjadi sistem pengetahuan nenek moyang yang
telah diuji coba melalui ilmu titen dan penggunaaan yang bergulir dalam sistem tradisi di mana
monitoring dan evaluasi dilakukan oleh masyarakat sendiri bersama-sama ketika menjalankan
kearifan lokal tersebut. Beberapa hal tampak unik dan tidak logis, namun masyarakat percaya
pada resep dan ramuan yang telah dibuat oleh nenek moyang. Beberapa kearifan lokal yang
bersifat unik dan tidak logis yang terdapat pada naskah-naskah Jampi Jawi adalah
1. Jamu dalam Fitotherapi yang terdapat pada naskah-naskah Jawa
a. Penggunaan kotoran hewan untuk pengobatan tradisional, yaitu kotoran kambing, kotoran

ular sawa, kotoran kuda, kotoran ayam.

Ket. Data
No.| Nama Penyakit Fithoterapy Judul No. PUPPM
’ Bait/
Manuskrip | Kodeks Bt
aris

1. | Sakit padaran | Tainipun menda céméng : 7 : iji, | Sérat M-49 | Him 41/
<tapél kanggé | cacing kalung : 7 : iji, kaliyan | Primbon Baris
raré umur @ 2 : | wos cina kang abrit : 3 : jumput, | Jampi Jawi, ke-16
tuwin : 3 : taun.> | mripat kéncur : 3 : iji, savém : 3 | Jilid Angkd sampai
(Sakit perut <tapel | : wuku, kapipis kaliyan toya, |1 dengan
untuk anak usia 2 | kadékeék  ing sinjang kanggé baris
dan 3 tahun>) plester, lajéng katutupna ing ke-21

wetengipun.

Terjemahan

Kotoran kambing hitam tujuh
butir, cacing kalung tujuh ekor,
beras cina yang berwarna merah
3 gengam, kencur 3 biji, garam 3
butir,  ditumbuk  dicampur
dengan air, ditempatkan pada
kain yang digunjakan untuk
plester, kemudian ditutupkan di
perutnya.

2. | susu abuh. | Tinja ménda : 7 : pringkil, dipun | Sérat M-20 | Hlm 41/
(Payuda-ra kécék kaliyan lisah  kiéntik | Primbon Baris
bengkak) sacékapipun, nuntén | Racikan ke-16

dipundékékna ing jorat-jaritan, | Jampi Jawi, sampai
lajéng  katapélna ing pundi| Jilid dengan
ingkang sakit abuh. Angkall baris
Terjemahan ke-21
Kotoran kambing 7 butir, |

dicampur kaliyan minyak goreng |

secukupnya, lalu di tempatkan di

kain, lalu ditempelkan di mana

yang terdapat sakit bengkak.
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Ket. Data

panjangipun  sadariji,  tinja
sawér sawa : 3 : klungsu, nésole
satugel, jamur brama @ 10 :
saga, waron : 7 : saga, uném : 5
kabakar, céndhana, tégari,
ményan, klémbak, sami @ 7 :
sagad, adas : 2 : saga, pulasari
panjangipun  sadariji, podhi,
sari, garu, ramés, sami @ 7 :
saga, kajéng kasturi 8 . saga,
sékar kénanga : 7 : sékar cépaka
: 3 sékar tanjung : 10 . sagd,
Jéram purut : 2 : vos dariji, lara
sétu : 2 . tékém, pandhan wangi
panjangipun  sakilan, sadaya
punika dipunpipis kang lémbut,
dipunkukus mawi toya
kapurbarus : 3 : saga, sartd
arak cokak, angét, kanggé
gosokakeén, utawi
dipuntapélakén  ing  pundi
ingkang abuh.
Terjemahan
Bluluk kelapa hijau 3  biji
dibakar, serta yang sudah kerin
dari pohon, pala satu dibakar,
cengkeh 25  biji, sintok
panjangnya 1 jari, kayu manis
panjangnya satu jari, mesoyi
panjangnya 1 jari, kotoran ular
sawa secbesar tiga biji asam,
nesole sepotong, jamur brama 10
biji, waron 7 biji, unem 5
dibakar, cendana, tegari,
menyan, klembak, masing-
masing 7 biji, adas 2 biji,
pulasari  panjangnya  sejari,
podhi, sari, garu, rames, masing-
masing 7 biji, kayu kasturi 8 biji,

bunga kenanga 7, bunga |

No.| Nama Penyakit Fithoterapy Judul No. Pup}lhi
1 . ' Bait/
- Manuskrip | Kodeks ’
_ ] Baris
| 3. | Abuh tanpa | Bluluk klapa ijém : 3 : iji, | Sérat M-20 | Him 41/
Jalaran. kabakar, sarta kang sampun | Primbon Baris
(Bengkak  tanpa | réntah piyambak saking wit, | Racikan ke-16
| sebab) pala satunggal kabakar, céngkeh | Jampi Jawi, sampai
" 25 ¢ iji, sintok panjangipun | Jilid dengan
| sadiriji, manis jangan | Angkall baris
panjangipun  sadariji, mésoyi ke-21
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Ket. Data

No.| Nama Penyakit Fithoterapy Judul No.
Manuskrip | Kodeks

Pupuh/
Bait/
Baris

cempaka 3, bunga tanjung 10
biji, jeruk purut 2 ros jari, lara
setu (sebangsa rumput yang
akarnya wangi), 2 genggam,
pandan wangi panjangnya satu
kilan, semua itu ditumbuk yang
halus, dikukus dengan air
kapurbarus 3 biji, serta arak
cokak, hangat, untuk gosokan
atau ditempelkan di mana yang
bengkak

4. | Cinakot babak salu | Tlétong jaran. Serat PR 81 | 15,25
(Disengat kelabang | Tléfong jaran dadi panawané | Primbon
besar) wong ingantup, utdwd cinakot
babak salu kalabang iréng
sarand  ingusap-usap  utawad
binoréhan ing tlétong jaran
mau.

Terjemahan

Kotoran kuda.

Kotoran kuda menjadi
penawarnya orang disengat atau
digigit kelabang (yang) hitam
besar dengan sarana diusap-
usapkan atau dibedaki dengan
kotoran kuda tadi.

5. | Kudhis (Kudis) Jéruk  linglang, tuméndhil | Primbon PBC Hal. 63
wédhus, kauléet  tambakna | Jawi 141 baris ke
kudhise. 2-4
Terjemahan:

Jeruk linglang, kotoran kambing,
dicampur kemudian diobatkan
pada kudisnya.

Panunggilanipun | Témbéle  lancung  sauwds, | Sérat Hlm 41/
tiyang sépuh | kaunjukakén sartd kalélétakén | Primbon Baris
saking pusér ing pusér, kaliyan lingsah | Jampi Jawi ke-16
kajeng péthak. Jilid IV sampai
Terjemahan; dengan
Tembele lancung seusap, baris
diminumkan serta diletakkan di ke-21
pusar, dengan minyak kayu
putih.

Berdasarkan materi yang menjadi jamu atau obat pada penyakit-penyakit yang terdapat
pada naskah-naskah Jawa terdapat jenis-jenis jamu atau pengobatan dengan materi yang berasal
dari kotoran hewan, air ludah dan air susupada manusia, bagian tubuh hewan. Disamping itu
dikenal pula istilah plester yang dalam hal ini adalah kain yang merupakan sobekan jarit yang
digunakan untuk menutup bagian yang sakit setelah diberi dengan ramuan.Pada pengobatan
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medis kemudian plester menjadi produk industri medis yang dijual dipasaran dengan struktur
kain untuk membalut, kemudian didalamnya terdapat obat yang ditempelkan pada kain tersebut,
kemudian digunakan untuk membalut luka tersebut. Pada tradisi modern plester yang dimaksud
terkenal dengan merk handsaplast,tancoplast, betadine, dan lain-lain. Adapun materi pengobatan
vyang berasal dari kotoran binatang adalah kotoran kambing hitam yang digunakan untuk obat
sakit perut, obat payudara bengkak, dan kudis; kotoran kuda digunakan untuk pengobatan orang
vang disengat babak salu atau kelabang hitam, dan kotoran ular sawa untuk pengobatan orang
vang sakit bengkak tanpa sebab, tembelek lencung untuk pengobatan orang tua sakit perut.

b. Air ludah dan air susu pada manusia

Ket. Data
No.| Nama Penyakit Fithoterapy Judul No. _Pupphf
- Bait/
Manuskrip | Kodeks :
: Baris
1. | Lésoe (Lesu atau 2 .Tamba médalaken kringét Boekoe SK Hal 11
lemas) soeroeh témoe néném, binakar lan | Primbon 143-b
oejah, toja doebang, tapélnd | Djampi
wéténgeé. Djawi
Terjemahan :
2. Obat mengeluarkan keringat :
sirih yang temu nenem dibakar
dengan garam, air dubang (ludah
orang yang sedang nginang),
ditempelkan pada perut.
2. | Wong kénd géni, Iki jén wong kéna géni, lan kéna | Serat PR81 |4,19
lan kéna weédang, wédang, lan kénd ing malam, lan | Primbon
lan kéna ing kéna ing lénga, sarupaning
malam, lan kéna pépanas, supaya marine, asérand
ing lénga, léngd salird, ingusap-usapéna,
sarupaning insaallah waras.
pépanas Terjemahan
( Orang terkena Jika orang terkena panas, dan
air panas, malam | terkena air, dan terkena malam,
panas,dan minyak | dan terkena minyak (panas),
panas, semacam semacam yang panas, supaya
panas sembuh  (panas)nya, dengan
sarana air ludah, diusap-usapkan,
insyaallah sembuh.
3. | Mata lamur | Jaha kéling pinipis, binanyon | Primbon PBC Hal. 69
(katarak) banyu susuné wong manak némbe, | Jawi 141 baris ke
pupuhnd. 11-13
Terjemahan:
Buah keling ditumbuk, diberi air
susu orang yang baru melahirkan,
diteteskan.

Sementara itu air ludah orang yang memakan sirih atau nginang digunakan untuk
nengobatan pada orang yang menderita lemas dicampur dengan temuros yang dibakar bersama
caram kemudian ramuan tersebut ditempelkan di perut akan dapat mengeluarkan keringat
schingga orang tersebut akan hilang lemasnya. Kemudian airludah digunakan untuk orang
terkena minyak yang panas, air panas, malam yang panas, dan sejenisnya yang panas.Hal ini
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dapat dikaitkan dengan tradisi masyarakat tertentu yang sampai sekarang masih berlaku dimana
seorang anak yang menderita sakit eksim, kulit melepuh karena ASI oleh ibunya, akan diolesi air
ludah ibunya yang dalam hal ini lndah yang digunakan adalah air ludah ibu yang baru bangun
tidur (idu bacen). Kadang-kadang seorang ibu akan menjilati luka anaknya ketika bangun tidur
sampai lukanya kering dan sembuh.

Analog dengan hal ini, maka perlu diteliti kandungan air ludah yang ternyata mempunyai
manfaat yang sangat banyak bagi pengobatan tradisional.

c. Bagian tubuh hewan,

wdjd kang kongsi umup, dinumukan
dhukut kilékna lénging dakar lan
awuning duk nganggo banyu wahyu.
Terjemahan

l. Mengencangkan zakar:
ampela pitik walik, dan olan-olan,
dadap yang diberi air tiker, dan
lajering bendungan, dan alu pepet,
dan sada lanang, ditumbuk semua,
diletakkan di tempat, dua engor yang
kuning dibuang isinya, diisi ragi, di
masak penggorengan hingga matang,

! Ket. Data
No. Nama. Fithoterapy Judul No. PuP}lh'f
Penyakit . Bait/
Manuskrip | Kodeks Bari
aris

1. | Lara Oentoe d. Waloelang kidang, | Boekoe SK Hall
(Sakit gigi) gosongéna ladjoe kinarya sisig. Primbon 143-b

Terjemahan : Djampi
d. Kulit kidang, digosongkan | Djawi
kemudian dioles-oleskan pada gigi.

2, | watuk  rah. | Sungu rusd dipunkérik : 5 : ségd, | Sérat M-49 | Hlm 41/
(batuk darah) | céndhind abrit : 5 : siga, sungu | Primbon Baris

warak kakérik : 5 : sagd, kiémbak : | Jampi Jawi, ke-16
3 : sdga, kagosok dipunwori toyd, | Jilid Angkd sampai
lajéng  dipunombéknd,  tirahipun | I dengan
kanggé ing gulu tuwin ing dhadha. baris
Terjemahan ke-21
Tanduk rusa dikerik 5 biji, cendana

merah lima biji, tanduk warak

dikerik 5 biji, klembak 3 biji,

digosok dicampur dengan air lalu

diminumkan, sisanya untuk

digosokkan di leher dan dada.

3. | Pakén-céng o Pakéncéng dakar: péla pitik | Sérat SK-118 | Him 51/
dakar walik, lan olan-olan, dhadhap | Primbon Baris
(Pengencang binayon  tikér, lan  lajéring | Jawi ke-6
buah zakar) béndungan, lan alu pépét, lan sédd sampal

lanang, pinipis kabéh, winadhahd dengan
vong éngor kang kuning binuwang baris
isiné, ingisénaan ragi, kinéld ing ke-22
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Ket. Data

No. Nana Fithoterapy Judul No. Pllp}lhf
Penyakit : . , Bait/
‘ § Manuskrip | Kodeks Baris

dioleskan di aliran lubang buah zakar
dan abu dari jamu itu dicampur
dengan air yang sudah diinapkan
! juga dioleskan di buah zakar tadi.

4. | Mata buwanén | Oyod kang dnd banyu, lar ayam | Primbon PBC Hal. 70

(mata  tidak | iréng, gédhang sépét kang maténg, | Jawi 141 baris ke
bisa melihat) | papah senthe iréng kapipis pilisna, 9-12
pupuhnd.
Terjemahan:

| Akar yang berair, bulu ayam hitam,
| pisang yang belum matang, pelepah
sente hitam, ditumbuk kemudian
i dioleskan, teteskan.

2. Jenis dalam Fitotherapi Jawa

| Jenis Ket. Data
No. Pehn?;liit Flthoterapy Fithoterapy Judul No. ng;lt?f
Manuskrip | Kodeks -
Baris
1. | Lara encok wedhak 1. Jéruk pécél, lénga wijen, | Primbon PBC Hal. 51,
(Sakit encok) divrutake kang lara. Jawi 141 baris ke
2. lémpuyang, godhong katu, 19 - 24
adas pulasari, brambang,
wiji ményan waty, pinipis
binanyon  jéruk  pécél,
wédhakna lara
Terjemahan:
1. jeruk pecel, minyak wijen,
dipijatkan ke bagian yang
sakit.
2. Lempuyang, daun katu,
adas  pulasari, bawang
merah, biji menyang batu,
ditumbuk lalu tuangkan air
dari jeruk pecel, kemudian
dioleskan ke bagian yang
sakit.

2. | Céngél pégél | wedhak | Langkup kalapd ijo, masoyi, | Primbon PBC Hal. 59
(leher pegal- kunir, uyah, asém sing kawak | Jawi 141 baris ke
pegal) dipipis wédhakna. 2-4

Terjemahan:

Kelapa hijau, masoyl, kunyit,
garam, asam yang sudah tua,
ditumbuk, diusapkan,

3. | Panas wedhak | Godhong  ménur,  babakan | Primbon PBC Hal. 67
andharodhog mindi,  pinanggang  lénga | Jawi 141 baris ke
(panas klapa, sakémiri, candhana, 6-10
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Nama
Penyakit

Jenis
Fithoterapy

Fithoterapy

Ket. Data

Judul
Manuskrip

No.
| Kodeks

Pupuh
Baitr'
Baris

sekali)

kéncur, adas pulasari, asém
kawak pinipis wédhakna awak
kabeh.

Terjemahan:

Daun menur, tumbukan mindi
dipanggang minyak klapa, satu
kemiri, cendana, kencur, adas
pulasari, asam yang sudah tua,
ditumbuk kemudian diusapkan
ke seluruh badan.

Awak kuru
(Badan
kurus)

Hyup

2. Badan kurus

1. Dhukut mricd, lampés,
ganthi, pala, adas béras
lan uyah, kapipis kagoréng,
uyupnd.

2. Awak kuru lawas, babakan

arén  banyuné  dibuyup,
pénggawéne kaya yen gawe
guld

Terjemahan:

1. Merica, lampes, ganti, pala,
adas beras, dan garam,
ditumbuk lalu digoreng,
kemudian diminum.

lama, aren

ditumbuk kemudian airnya

diminum, cara membuatnya
seperti  ketika membuat

gula.

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 54
baris ke
G6-12

Kasrépén
(kedinginan)

uyub

Godhong jéruk wangi, cabe,
uyah, kapipis uyupnd.
Terjemahan:

Daun jeruk wangi, cabal,
garam, ditumbuk, diminum.

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 62
baris ke
17 -18
Hal. 63 |
baris ke |
1

Demam

uyub

Tékangame, saratté kémbang
céngkeh, bawang putih, jintén
iréng, adas pulasari, uyah
sawuku, kapipis uyupnd.
Terjemahan:

Tékangame, syaratnya bunga
cengkeh, bawang putih, jinten
hitam, adas pulasari, garam
satu ruas, ditumbuk, diminum.

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 67
baris ke
2-5

Masuk angin
(masuk
angin)

HUNUm

2. Masuk

I. Ron manggis, kulit gayam,
kapipis binanyon cokak,
wédhaknad, tapélna.

angin maneh,

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 70
baris ke
19 - 20
Hal. 71
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Jenis Ket, Data
No Nama_ rbuterany Fithoterapy Judul No. Pup}]hf
Penyakit . , | Bait/
Manuskrip | Kodeks Baris
aris
kumukus sakgégém baris ke
ginodhog kanggo 1
wedangan.
Terjemahan:
1. Daun  manggis,  kulit
gayam, ditumbuk diberi air
cuka, diusapkan,
ditempelkan.
2. Masuk angin lagi, kumukus
satu  genggam  direbus,
digunakan  sebagai  air
minum.
Abuh popok 1. Abuh tanpd sangkan, | Primbon PBC Hal. 54
(bengkak) sémbar ménjangan, adas | Jawi 141 baris ke
8. -
pulasari, brambang 13-18
kabéném, pinipis Hal. 55
popokna. baris ke
2. Abuhmanéh, 1-21,
babakanangka, damor Hal. 56
adas pulasari, brambang baris ke
kabéném, pinipis 1-11
popokna.
3. Abuhmaneh, baku, adas
pulasari, brambang
kébéném pinipis
tambakna.
4. Abuh manéh godhong
épung, lampés, adas puld
sari, brambang kébéném,
pinipis popoknd.
5. Abuh  manéh  béngle,
jambé nom, brambang,
kapipis, tambakna.
6. Abuhbangét, ron ilér,
brambang, ar gulo putih,
kaangsapna wungkal,
adas puldsari, kapipis
wédhakna, uyupna.
7. Abuh  tanpa  sangkan
maneh, tuméndhil wédhus,
laos, béras dikum,
kapipis, wédhakna.
8. Abuh  manéh,  utawa

awake paling  panjutu
kaya wudunén, dhangkel
papasan, adas puldsari,
brambang, nyaguléri
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No.

Nama
Penyakit

‘ Jenis
Fithoterapy

Fithoterapy

Ket. Data

Judul
Manuskrip

No.
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Baris

9.

10.

11.

bungkak kapipis,
tambakna.

Abuh kang pusér, balung
ula  sawa,  puldsari,
binanyon donga,
wédhakna dongané tulak
bahla.

Abuh sarwad abuh, béras,
uyah, kunir, asém kawak,
ron giyanti, kayu tai
binan  cokak,  kapipis
wédhakna. Binanyon.
Awak  kabeh, godhong
gonddrdsa  kang  ijo,
sunthi,  béras, pinipis
wédhakna.

Terjemahan:

1.

Memar yang tidak
terduga, sembar
menjangan, adas pulasari,
bawang merah dibakar,
ditumbuk, lalu
ditempelkan,

Memar lagi, tumbukan
buah nangka, dicampur
dengan adas pulasari,
bawang merah dibakar,
ditumbuk kemudian
ditempelkan.

Memar lagi, baku, adas
pulasari, bawang merah
dibakar, ditumbuk
kemudian obatkan.
Memar lagi, daun epung,
lampes, adas pulasari,
bawang merah dibakar,
ditumbuk kemudian
ditempelkan.

Memar lagi, bengle, buah
pinang muda, bawang
merah, ditumbuk
kemudian obatkan,
Memar sekali, daun iler,
bawang merah, gula putih
digosok di atas batu yang
kasar, adas pulasari,
ditumbuk, diusapkan dan
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Nama
Penyakit

Jenis
Fithoterapy

Fithoterapy

Ket. Data

Judul
Manuskrip

No.
Kodeks

Pupuh/
Bait/
Baris

diminum.

7. Memar yang tidak terduga
lagi, kotoran kambing,
lengkuas, beras yang
direndam, ditumbuk
kemudian diusapkan.

8. Memar lagi atau tonjolan-
tonjolan di badan seperti
bisul,  dangkelpapasan,
adas pulasari, bawang
merah, air tajin,
ditumbuk, kemudian
diobatkan.

9. Memar di pusar, tulang
ular  sawa,  pulasar,
didoakan, diusapkan,
membaca doa tolak bala,

10. Memar semua, beras,
garam, Kkunyit, asem
kawak, daun giyanti, kayu
tai, dicampur cuka,
ditumbuk, drsapkan.
Diberi air.

11. Memar seluruh badan,
daun gondarasa yang
hijau, sunthi, beras,
ditumbuk, usapkan.

Tapél wéténg

tapel

Lémpuyang meéntah maténg,
adas pulasari, krikan sécang,
krikan widara laut, kayu
angin, brambang binéném,
kédhawung, rambut bawang
sathithik, ron  simbukan
kapipis tapélna ésuk sore.
Terjemahan:

Lempuyang mentah matang,
adas pulasari, irisan secang,
irisan widaralaut, kayu angin,
bawang  merah  dibakar,
kedawung, rambut bawang
sedikit,daun simbukan,
ditumbuk, kemudian ditempel
setiap pagl dan sore.

Primbon
Jaw1

PBC
141

Hal. 63
baris ke
5-10

10.

Lésulupa
(kelela-han)

boreh

Kéncur, brambang, kémbang
suruh, pulasari, kayu légi,
jintén cindg, binorehke ing
awak.

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 66
baris ke
710
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Nama
Penyakit

Jenis
Fithoterapy

Fithoterapy

Ket. Data

Judul
Manuskrip

No.

Kodeks .

Pupuh/
Bait/
Baris

Terjemahan:

Kencur, bawang merah, bunga
sirth, pulasari, kayu manis,
jinten Cina, dioleskan ke
seluruh tubuh.

Bocah panas
(anak panas)

cekok

Béngle, candhana,
Jintén lénga taun,
wédhakna, cékokna.
Terjemahan:

Bengle, cendana, masoyi,
minyak  jimten, ditumbuk,
dioleskan dan diminum.

masoyi,
kapipis

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 66
baris ke
18 - 19,
Hal. 67
baris ke
1

Bocah
cacingén
(anak
cacingan)

cekok

1. Tom sauwit, suruh tému
rosé, jambe nom, bawang
sasiyung, pinipis uyupna
(cékokna).

2. Cacingén maneh, léngd
klapa, lan klabét jamokna.

3. Cacingén  maneh,  wiji
kémrunggi, lan  banyu
susune biyangne, pupuhnd
matane.

Terjemahan:

1. Tom satu batang,
yang bertemu
bawang  satu  siyung,
ditumbuk kemudian
diminum (dimakan)

2. Cacingan lagi, minyak
kelapa, dan klabet,
kemudian dibuat jamu.

Cacingan lagi, biji kemrunggi,

dan air susu ibunya, teteskan

mata.

siruh
ruasnya,

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 58
baris ke
5-13

Tamba lola
uci-uci

sembur

méntah
béngle

Jongpipit
dlingo
sambarna,
Terjemahan:
3. Jongpipit
matang,
ditumbuk
disambarkan.

maténg,
kapipis

atau
bengle,
kemudian

mentah
dlingo,

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 56
baris ke
14 - 16

Mata  gatél
(mata gatal)

pupuh

Ros orang-aring, adas, pinipis

pupithnd.

Terjemahan:

3. Ruas orang-aring,
ditumbuk, diteteskan.

adas,

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 69
baris ke
9-10
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Nama
Penyakit

Jenis
Fithoterapy

Fithoterapy

Ket. Data

Judul

No.

' Manuskrip | Kodeks

Pupuh/
Bait/
Baris

Wong ora
anganaki
(orang yang
tidak bisa
mempunyal

| anak)

makan

. Pathining

madu  tawon,
klapa ijo, lénga kaléntik,
lémah, rinyupuhna ngidép,
sungsungén jéruk  pécél
(linglang) kagosokkake
témbaga, pupuhna matd.

Anganaki  maneh, légon
pakel, morand apu
pusapnd  dakar, nuli
kapipis banjur kapangan.

Terjemahan:

L,

Saripati madu lebah, kelapa
hijau, minyak klentik,
tanah, diteteskan ke bulu
mata, jeruk purut
digosokkan ke tembaga,
teteskan ke mata.

Tidak bisa mempunyail
anak lagi, mangga muda,
dicampurkan dengan enjet,
diusapkan ke bagian zakar,
kemudian ditumbuk, lalu
diminum.

Primbon
Jawi

PBC
14]

Hal. 53,
baris 10
-17

Sambang
(penyakit
yang datang-
nya tiba-tiba
dan
membahayak
an)

pilis

. Pilise

godhong  pare,
katumbar, oyod kalas,
kapipis pupuhna mata.
Madbang manéh, éndhog
ayam iréng mumus, uyah
lawas, asém kawak, kapipis
uyupna.

Primbon
Jawi

PBC
141

Hal. 63
baris ke
17 - 18,
Hal. 64
baris ke
1-4

Terjemahan:

1. Oleskan
ketumbar,
ditumbuk
diteteskan mata.

2. Madbang lagi, telur ayam
hitam, garam yang sudah
lama, asam tua, ditumbuk
kemudian diminum.

daun pare,
akar  kalas,
kemudian

Jenis fitotherapi dalam naskah-naskah Jawa adalah wedhak, uyub, minum, popok, tapel,
boreh, cekok, sembur, pupuh, dimakan, dan pilis.Pemberian pengobatan dengan cara dibedakan
biasanya untuk penyakit-penyakit dalam misalnya sakt encok, pegal-pegal, dan seterusnya.
Ramuan yang dibedakan tersebut akan memberi efek hangat atau menyerap panas dari dalam
tubuh senyampang ramuan tersebut menjadi kering di tubuh. Pada Fitotherapi dengan cara uyub
atau minum untuk pengobatan penyakit-penyakit misalnya badan kurus, kedinginan, demam.
Istilah uyup dalam kamus (Poerwadarmintal939:437) berarti diombe semu disruput yang artinya
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‘diminum sembari disruput’. Sementara diombe dalam kamus (Poerwadarminta,1939:451)
berarti  dilebokake neng cangkem terus diulu tumrap barang cuwer, banyu lan
sapanungggalanipun yang artinya ‘dimasukan di mulut lalu ditelan untuk barang yang cair, air,
dan lain-lain. Pada pengobatan dengan cara minum cenderung ramuan berwujud minuman yang
rasanya enak dalam istilah Jawa disebut ora kaya jamu. Seperti dalam tabel di atas jamu dengan
cara diminum untuk pengobatan masuk angin.

Jenis fitotherapi yang lain dalam manuskrip Jawa adalah popok atau tempel. Jenis ini
termasuk untuk ramuan luar, seperti bengkak.Tapel dalam kamus (Poerwadarminta, 1939:593)
adalah ramuan yang dioleskan di bagian perut. Tapel ini digunakan untuk sakit perut, perut
kembung, dan menambah nafsu makan.Boreh mengandung makna dioles dengan telapak tangan
ke sekujur badan biasanya untuk kelelahan, masuk angin, menghangatkan badan, dan lain
sebagainya. Cekok dalam kamus (Poerwadarminta,1939 473) berarti minum jamu dengan cara
dimasukkan dimulut menggunakan kain yang diperas. Cekok diberikan pada anak kecil yang
cacingan agar makan banyak.Sembur digunakan untuk mengobati uci-uci.dan untuk pengobatan
penyakit luar. Pengobatan dengan sembur mempunyai keunikan karena ramuan dimasukkan
dalam mulut sehingga ramuan akan tercampur dengan air ludah sehingga seolah-olah merupakan
satu kesatuan ramuan. Pengobatan dengan pupuh untuk penyakit-penyakit mata. Istilah pupuh
adalah pemberian cairan dengan cara ditetesi dengan air yang banyak. Pengobatan dengan cara
memakan ramuan untuk penyakit penyakit yang membutuhkan penyembuhan yang lama. Pilis
adalah ramuan yang ditumbuk dengan halus kemudian ditempelkan dikening, air dari pilis
tersebut merupakan jamu yang dapat meresap ke pori-pori dan mengurahi keluhan pusing, mata
berat, demam. '

Berdasarkan jenis jamu dan jenis fitotherapi yang diungkapkan di atas tampak kearifan
lokal masyarakat Jawa dalam menyikapi penyakit.Semua ramuan berasal dari lingkungan
sekitar.Bahan yang dipandang menjijikan pun dapat dimanfaatkan untuk obat bagi masyarakat
Jawa.Oleh karena itu diperlukan tindak lanjut penelitian untuk menguji kemanfaatan dan logika
ilmiah dari pengobatan dengan materi jamu-jamu tersebut.Pemilihan cara penyembuhan penyakit
dengan berbagai teknik seperti di atas ketelitian dan kecerdasan nenek moyang dalam memilah
bahan mana yang tepat untuk digunakan sebagai makanan, minuman, pilis, bobok, dan
seterusnya. Demikian pula jenis-jenis fitotherapi itu mengandung makna bahwa penyakit dapat
d1 atasi dari dalam maupun dari luar tersebut.
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